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Pentingnya Ilmu (Din Islam) dan Mempelajarinya ' 


# Dikutip dari Bulletin Al Wala' wal Bara' Bandung, Edisi ke-21 Tahun ke-3 / 
22 April 2005 M / 13 Rabi'ul Awwal 1426 H, url http://fdawj.atspace.org/awwb/th3/21.htm 


Pertama: 
Dari 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: 


"Ilmu itu lebih baik daripada harta, ilmu akan menjagamu sedangkan kamulah yang akan 
menjaga harta. Ilmu itu hakim (yang memutuskan berbagai perkara) sedangkan harta adalah 
yang dihakimi. Telah mati para penyimpan harta dan tersisalah para pemilik ilmu, walaupun 

diri-diri mereka telah tiada akan tetapi pribadi-pribadi mereka tetap ada pada hati-hati 


manusia." 
(Adabud Dunyaa wad Diin, karya Al-Imam Abul Hasan Al-Mawardiy, hal.48) 
Kedua: 


Dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu bahwasanya beliau apabila melihat para pemuda giat 


mencari ilmu, beliau berkata: 


"Selamat datang wahai sumber-sumber hikmah dan para penerang kegelapan. Walaupun 
kalian telah usang pakaiannya akan tetapi hati-hati kalian tetap baru. Kalian tinggal di rumah- 


rumah (untuk mempelajari ilmu), kalian adalah kebanggaan setiap kabilah." 


(Jaami' Bayaanil Ilmi wa Fadhlih, karya Al-Imam Ibr 
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Yakni bahwasanya sifat mereka secara umum adalah sibuk dengan mencari ilmu dan tinggal 
di rumah dalam rangka untuk mudzaakarah (mengulang pelajaran yang telah didapatkan) dan 
mempelajarinya. Semuanya ini menyibukkan mereka dari memperhatikan berbagai macam pakaian 
dan kemewahan dunia secara umum demikian juga hal-hal yang tidak bermanfaat atau yang kurang 
manfaatnya dan hanya membuang waktu belaka seperti berputar-putar di jalan-jalan (mengadakan 
perjalanan yang kurang bermanfaat atau sekedar jalan-jalan tanpa tujuan yang jelas) sebagaimana 


yang biasa dilakukan oleh selain mereka dari kalangan para pemuda. 


Ketiga: 
Dari Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 


"Pelajarilah oleh kalian ilmu, karena sesungguhnya mempelajarinya karena Allah adalah 
khasy-yah, mencarinya adalah ibadah, mempelajarinya dan mengulangnya adalah tasbiih, 
membahasnya adalah jihad, mengajarkannya kepada yang tidak mengetahuinya adalah 
shadagah: memberikannya kepada keluarganya adalah pendekatan diri kepada Allah, karena 
ilmu itu menjelaskan perkara yang halal dan yang haram, menara jalan-jalannya ahlul jannah, 
dan ilmu itu sebagai penenang di saat was-was dan bimbang, yang menemani di saat berada 
di tempat yang asing, dan yang akan mengajak bicara di saat sendirian, sebagai dalil yang 
akan menunjuki kita di saat senang dengan bersyukur dan di saat tertimpa musibah dengan 
sabar, senjata untuk melawan musuh, dan yang akan menghiasainya di tengah-tengah 


sahabat-sahabatnya. " 


"Dengan ilmu tersebut Allah akan mengangkat kaum-kaum lalu menjadikan mereka berada 
dalam kebaikan, sehingga mereka menjadi panutan dan para imam, jejak-jejak mereka akan 
diikuti, perbuatan-perbuatan mereka akan dicontoh serta semua pendapat akan kembali 
kepada pendapat mereka. Para malaikat merasa senang berada di perkumpulan mereka, dan 
akan mengusap mereka dengan sayap-sayapnya, setiap makhluk yang basah dan yang kering 
akan memintakan ampun untuk mereka, demikian juga ikan yang di laut sampai ikan yang 
terkecilnya, dan binatang buas yang di daratan dan binatang ternaknya (semuanya 
memintakan ampun kepada Allah untuk mereka). Karena sesungguhnya ilmu adalah yang 
akan menghidupkan hati dari kebodohan dan yang akan menerangi pandangan dari berbagai 
kegelapan. Dengan ilmu seorang hamba akan mencapai kedudukan-kedudukan yang terbaik 


dan derajat-derajat yang tinggi baik di dunia maupun di akhirat. " 
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"Memikirkan ilmu menyamai puasa, mempelajarinya menyamai shalat malam, dengan ilmu 
akan tersambunglah tali shilaturrahmi, dan akan diketahui perkara yang halal sehingga 
terhindar dari perkara yang haram. Ilmu adalah pemimpinnya amal sedangkan amal itu 

adalah pengikutnya, ilmu itu hanya akan diberikan kepada orang-orang yang berbahagia, 


sedangkan orang-orang yang celaka akan terhalang darinya." 


(Ibid. 1/55) 


Keempat: 


Dari 'Umar Ibnul Khaththab radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: 


"Sesungguhnya seseorang keluar dari rumahnya dalam keadaan dia mempunyai dosa-dosa 
seperti gunung Tihamah, akan tetapi apabila dia mendengar ilmu (yaitu mempelajari ilmu 
dengan menghadiri majelis ilmu), kemudian dia menjadi takut, kembali kepada Rabbnya dan 
bertaubat, maka dia pulang ke rumahnya dalam keadaan tidak mempunyai dosa. Oleh karena 


itu, janganlah kalian meninggalkan majelisnya para ulama." 


(Miftaah Daaris Sa'aadah, karya Al-Imam Ibnul Gayyim, 1/77) 


Dan beliau juga berkata: 


"Wahai manusia, wajib atas kalian untuk berilmu (mempelajari dan mengamalkannya), 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai selendang yang Dia cintai. Maka barangsiapa 
yang mempelajari satu bab dari ilmu, Allah akan selendangkan dia dengan selendang-Nya. 
Apabila dia terjatuh pada suatu dosa hendaklah meminta ampun kepada-Nya, supaya Dia 


tidak melepaskan selendang-Nya tersebut sampai dia meninggal." 


(bid. 1/121) 
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Kelima: 

Berkata Abud Darda' radhiyallahu 'anhu: 

"Sungguh aku mempelajari satu masalah dari ilmu lebih aku cintai daripada shalat malam." 
(Ibid. 1/122) 


Bukan berarti kita meninggalkan shalat malam, akan tetapi ini menunjukkan bahwa 


mempelajari ilmu itu sangat besar keutamaannya dan manfaatnya bagi ummat. 
Keenam: 
Dari Al-Hasan Al-Bashriy rahimahullaah, beliau berkata: 


"Sungguh aku mempelajari satu bab dari ilmu lalu aku mengajarkannya kepada seorang 
muslim di jalan Allah (yaitu mempelajari dan mengajarkannya karena Allah semata) lebih 


aku cintai daripada aku mempunyai dunia seluruhnya." 
(Al-Majmuu' Syarh Al-Muhadzdzab, karya Al-Imam An-Nawawiy, 1/21) 
Ketujuh: 
Dari Al-Imam Asy-Syafi'i rahimahullaah, beliau berkata: 


"Tidak ada sesuatupun yang lebih utama setelah kewajiban-kewajiban daripada menuntut 


ilmu." 
(bid. 1/21) 


Adapun bait-bait sya'ir yang menjelaskan tentang permasalahan ilmu dan kedudukannya itu 


sangat banyak dan tidak bisa dihitung, dan di sini hanya akan disebutkan dua di antaranya: 


"Tidak ada kebanggaan kecuali bagi ahlul ilmi (orang-orang yang berilmu) karena 
sesungguhnya mereka berada di atas petunjuk bagi orang yang meminta dalil-dalilnya dan 
derajat setiap orang itu sesuai dengan kebaikannya (dalam masalah ilmu) sedangkan orang- 


orang yang bodoh adalah musuh bagi ahlul ilmi." 


http://www.salafv.or.id/ 4/0 


Nasihat Salafus Shalih akan Penti Ilmu 
Kitab Aadaabu Thaalibil 'Ilmi 


Dan sya'irnya Al-Imam Asy-Syafi': 


"Belajarlah karena tidak ada seorangpun yang dilahirkan dalam keadaan berilmu, dan 
tidaklah orang yang berilmu seperti orang yang bodoh. Sesungguhnya suatu kaum yang besar 
tetapi tidak memiliki ilmu maka sebenarnya kaum itu adalah kecil apabila terluput darinya 
keagungan (ilmu). Dan sesungguhnya kaum yang kecil jika memiliki ilmu maka pada 
hakikatnya mereka adalah kaum yang besar apabila perkumpulan mereka selalu dengan 


ilmu." 


Disadur dari kitab Aadaabu Thaalibil "Ilmi hal.18-22, Wallaahul Muwaffig, Wallaahu A'lam. 


etule 
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Pertanyaan: 


Assalaamu'alaikum: 


Apa hukum bermadzhab (4 imam)? 


(Budhi Dharma, the natural...(@yahoo.com) 


Jawab: 
Wa'alaikumus salaam warahmatullaah. 


Sesungguhnya kalau kita perhatikan dalil-dalil baik dari Al-Gur'an ataupun As-Sunnah maka 
tidak ada satupun dalil yang mewajibkan mengikuti madzhab-madzhab tertentu termasuk empat 
madzhab yang terkenal yaitu Al-Ahnaaf (madzhab Hanafiy), Malikiy, Syafi'i dan Hanaabilah 
(madzhab Hambaliy). Kita hanya diwajibkan untuk mengikuti dalil baik dari Al-Our'an 
ataupun As-Sunnah dengan pemahaman generasi terbaik ummat ini yaitu para shahabat, 


tabi'in, tabi'ut tabi'in serta para ulama yang mengikuti jejak mereka. 
Allah berfirman: 


"Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian dan janganlah kalian 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kalian mengambil pelajaran 


(daripadanya)." 
(Al-A'raaf:3) 


"Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kalian) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk 


orang-orang yang musyrik". 
(Yuusuf:108) 


Dan ayat-ayat lainnya yang memerintahkan untuk mengikuti dalil dan melarang untuk 


fanatik kepada kelompok tertentu ataupun individu tertentu. 
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Bahkan para imam yang empat tersebut, baik Abu Hanifah, Al-Imam Malik, Al-Imam 
Asy-Syafi'i, dan Al-Imam Ahmad bin Hanbal, semuanya sepakat melarang taglid kepada 


mereka. 


Al-Imam Abu Hanifah mengatakan: 


"Apabila hadits itu shahih maka itulah madzhabku." 


Beliau juga mengatakan: 


"Tidak halal bagi siapapun mengikuti perkataan kami bila ia tidak mengetahui dari mana 


kami mengambil sumbernya." 


Al-Imam Malik mengatakan: 


"Saya hanyalah seorang manusia biasa, terkadang berbuat salah dan terkadang benar. Oleh 
karena itu, telitilah pendapatku. Apabila sesuai dengan Al-Gur'an dan As-Sunnah, ambillah, 
dan sebaliknya apabila tidak sesuai dengan Al-Our an dan As-Sunnah, maka tinggalkanlah." 


Beliau juga berkata: 


"Siapapun orangnya, perkataannya bisa ditolak dan bisa diterima, kecuali hanya Nabi (yang 


wajib diterima)." 
Al-Imam Asy-Syafi'i berkata: 


"Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa siapa saja yang secara jelas mengetahui suatu 
hadits dari Rasulullah, tidak halal baginya meninggalkannya guna mengikuti pendapat 


seseorang." 


Beliau juga berkata: 


"Bila suatu masalah ada haditsnya yang sah dari Rasulullah menurut ahlul hadits, tetapi 
pendapatku menyelisihinya, maka pasti aku akan mencabutnya, baik selama aku hidup 


maupun setelah aku mati." 
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Al-Imam Ahmad berkata: 


"Janganlah engkau taglid kepadaku atau kepada Malik, Asy-Syafi'i, Al-Auza'i dan Ats- 


Tsauri, tetapi ambillah dari sumber yang telah mereka ambil." 
Beliau juga berkata: 
"Barangsiapa yang menolak hadits Rasulullah, berarti dia berada di jurang kehancuran." 


(Lihat perkataan para Imam tersebut dalam Mugaddimah Shifatu Shalaatin Nabiy, karya Asy- 
Syaikh Al-Albaniy) 


Walaupun demikian, semua kaum muslimin sepakat bahwa mereka adalah para 
ulama, orang-orang yang mulia, yang patut dijadikan teladan. Bahkan kita mempelajari Dinul 


Islam melalui bimbingan mereka dari kitab-kitab yang telah mereka tulis. 


Tidaklah kita bisa mempelajari Dinul Islam dengan benar kecuali melalui bimbingan 
dan pemahaman para ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in dan para imam 


yang mengikuti jejak mereka. 


Yang dilarang adalah ta'ashshub (fanatik kepada madzhab tertentu). Kalaulah mereka 
berbeda pendapat dalam suatu masalah maka kita ikuti pendapat yang paling kuat, yang 
sesuai dengan dalil. Adapun pendapat yang salah maka tidak boleh diikuti dengan tetap kita 
menghormati mereka sebagai para ulama yang mendapat dua pahala jika benar dan satu 


pahala jika salah. 


etule 
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Pertanyaan: 


Assalaamu'alaikum: 


Apakah Al-Imam Al-Bukhariy mempunyai madzhab 
(mengikuti salah satu madzhab)? 


(Budhi Dharma, the natural...(@ yahoo.com) 


Jawab: 
Wa'alaikumus salaam warahmatullaah. 


Demikian pula Al-Imam Al-Bukhariy, beliau tidak bermadzhab dengan madzhab 
apapun kecuali madzhabnya ahlul hadits yaitu Al-Our an dan As-Sunnah dengan 
pemahaman salaful ummah, walaupun beliau termasuk salah seorang muridnya Al- 
Imam Ahmad bin Hanbal. Yang sesuai dengan dalil, maka itulah yang beliau ikuti. 


Wallaahu A'lam. 


aula 


Silahkan menyalin & memperbanyak artikel ini dengan mencantumkan url sumbernya. 
Sumber artikel : http://www.salafy.or.id/print.php?id artike-1012 
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Tentang Kami As-5 AN) sfy 
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Rabu, 16/08/2006 M 


MAA2P amy DA ehi 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon pertolongan dan ampunan- 
Nya. Dan kita berlindung kepada Allah dari jahatnya nafsu dan jeleknya amalan. Barangsiapa 
yang diberi hidayah oleh Allah maka tiada yang mampu menyesatkannya dan barangsiapa 
yang telah disesatkan-Nya maka tiada yang mampu menunjukinya. Saya bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang benar untuk diibadahi selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad Shallalahu alaihi wa sallam adalah hamba dan utusan-Nya. 


Situs ini merupakan situs dakwah dari manhaj Salaf, khususnya yang ada di Indonesia. Media 
ini diharapkan menjadi salah satu dari syiar dakwah Salaf, meskipun saat ini telah banyak 
sekali sistem dakwah online dari berbagai kelompok dakwah, namun kami ingin tampil beda 
dengan mereka. Materi-materi yang kami tampilkan adalah dalam bentuk kajian Salaf baik 
dari para ulama Salaf maupun para dai yang ada di Indonesia. 


Dinamika dakwah yang semakin kompleks, telah menggugah kami untuk bisa menjadi 
mediator dakwah lintas batas, tanpa mengenal suku, ras, daerah, bangsa, wilayah, negara, 
dengan mengambil sumber dari artikel berbahasa Arab, Inggris, Indonesia dari penjuru dunia 
dengan adanya teknologi internet ini. Maka kami memberanikan diri mengelola sebuah situs 
yang mengibarkan bendera Ahlussunnah atau manhaj Salaf, menyediakan sarana dakwah 
para da'i Salafy dan ulamanya. Mudah-mudahan dengan sarana ini, kami dapat 
mengakomidir tugas para da'i salafy yang hendak berdakwah global di Internet. 


Perkenankan kami memperkenalkan Dewan Penasihat/Musyrif situs ini : 

. Al Ustadz Usamah Faishol Mahri 

. Al Ustadz Muhammad Umar As Sewed 

. Al Ustadz Hannan Bahanan 

. Al Ustadz @omar Su'aidi, Lc. 

. Al Ustadz Abdul Mu'thi 

. Al Ustadz Abdul Jabbar 

. Al Ustadz Ahmad Khodim 

AT Ustad. ki bhs akash Berdasarkan update: 16 August 2006 
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